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Pengertian Tetes Mata 

 Tetes mata adalah sediaan mata berupa larutan atau 

suspensi atau larutan berminyak dari alkaloid, garam-garam 

alkaloid,antibiotik atau bahan-bahan yang ditujukan untuk 

penggunaan mata dengan cara meneteskan obat ke dalam selaput 

lendir mata di sekitar kelopak mata dan bola mata yang 

diformulasi dengan pertimbangan tonisitas, pH, viskositas, 

stabilitas, sterilisasi,bahan antimikroba dan pengemasan yang baik 

dan digunakan sebagai antibakterial, anastetik, midriatikum, 

miotik 



Syarat-syarat Tetes Mata 

1. Steril 

2. Isotonis (Nacl 0,9%) – ( 0.5-1.8%). 

3. pH  

4. Bahan Pengawet 

5. Wadah yang steril 

6. Wadah kecil dan praktis 

 

 



Contoh obat tetes mata  

 Insto Regular / Insto Dry Eyes 

Indikasi: Mengatasi mata kering, iritasi ringan. Pengawet: Benzalkonium 
klorida (BAK). 

 Visine Indikasi: Mengatasi mata merah atau iritasi ringan. 

Pengawet: Benzalkonium klorida. 

 Cendo Xitrol Indikasi: Infeksi mata (mengandung antibiotik dan 
steroid). 

Pengawet: Benzalkonium klorida. 

Cendo Lyteers Indikasi: Air mata buatan (pelumas mata). 

Pengawet: Benzalkonium klorida. 

 Flamar Eye Drops Indikasi: Anti-inflamasi (peradangan mata non-
infeksi). 

Pengawet: Benzalkonium klorida. 

 



Tidak mengandung Pengawet 

 Refresh Plus® 

 Bahan aktif: 

Carboxymethylcellulose 

sodium 0.5% 

 Indikasi: Mata kering, 

iritasi ringan 

 Keterangan: Tanpa 

pengawet, kemasan vial 

kecil 

 

 Hylo-Comod® 

(Ursapharm) 

 Bahan aktif: Sodium 

hyaluronate 0.1% 

 Indikasi: Mata kering 

ringan hingga sedang 

 Keterangan: Botol multi-

dose khusus tanpa 

pengawet 

 



Keuntungan Tetes Mata 

 Efek lokal langsung ke mata 

Obat bekerja tepat di area yang bermasalah tanpa perlu diserap secara 
sistemik. 

 Cepat meredakan gejala 

Seperti mata kering, iritasi, gatal, merah, atau infeksi ringan. 

 Dosis kecil, risiko efek samping sistemik lebih rendah 

 Mudah digunakan 

 Beragam jenis dan fungsi 

Untuk mata kering, alergi, infeksi bakteri, glaukoma, hingga pemulihan 
pascaoperasi. 

 Tersedia versi tanpa pengawet 

Lebih aman untuk penggunaan jangka panjang atau pada mata sensitif. 

 



Kerugiaan Tetes Mata 
 Sulit dalam penggunaan bagi sebagian orang 

 Misalnya anak-anak, lansia, atau penderita tremor. 

 Risiko kontaminasi 
 Jika ujung botol menyentuh mata atau tangan, apalagi jika digunakan ulang tanpa 

sterilitas. 

 Iritasi atau alergi 
 Beberapa orang sensitif terhadap bahan aktif atau pengawet seperti benzalkonium 

chloride (BAK). 

 Efek samping lokal 
 Seperti perih, mata merah, atau rasa mengganjal. 

 Harus dipakai secara rutin 
 Terutama pada kondisi kronis seperti glaukoma atau mata kering parah. 

 Tetes mata dengan pengawet bisa merusak permukaan mata 
 Jika digunakan jangka panjang, terutama yang mengandung BAK. 

 Obat bisa keluar dari mata saat diteteskan 
 Jika teknik penggunaannya kurang tepat, maka dosis yang masuk ke mata tidak 

optimal. 

 



Bagaimana Cara Pemakaian Obat 

Tetes Mata ? 



 

Jenis Pewadahan Obat Tetes Mata 

 
 

1. Kemasan Botol Plastik Multi-Dose (dosis ganda) 

2. Kemasan Vial Sekali Pakai (Single-Use Vial) 

3. Botol Multi-Dose Preservative-Free (MDO-PF) 



Gambar wadah 



Jenis Terapi Tetes Mata 



Komponen Utama Formulasi Sediaan 

Tetes Mata 



Paramater Evaluasi Sediaan 





 SEKIAN DAN TERIMKASIH   


